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PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah swt. berkat karunia-Nya,
buku perkuliahan Tadrib Kutubu Hadits ini bisa hadir sebagai salah
satu supporting system penyelenggaraan program S-1 Jurusan Tafsir
Hadits IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Buku perkuliahan Tadrib Kutubu Hadits disusun oleh penulis,
memiliki fungsi sebagai salah satu sarana pembelajaran pada mata
kuliah Tadrib Kutubu Hadits. Secara rinci buku ini memuat beberapa
paket penting yang meliputi; Dasar-dasar kajian tadrib Kutubu hadith,
makna imma ah, tatra, al-khab’u dan kadzaba, makna al-shi 'ar dan al-
dithar, makna hadits al-walad lil firash, makna fa alga bahr dabatan,
makna khamsu fawasig, makna Allah turun ke dunia, mandi walaupun
tidak inzal, buang hajat menghadap atau membelakangi kiblat, batas
potong tangan pencuri, bekam tidak membatalkan puasa, doa kefakiran.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada Government of Indonesia (Gol) dan Islamic Development Bank
(IDB) yang telah memberi support penyusunan buku ini, kepada Jajaran
Dekanat dan Pengelola Jurusan Tafsir Hadits dan kepada semua pihak
yang telah turut membantu dan berpartisipasi demi tersusunnya buku
perkuliahan Tadrib Kutubu Hadits ini.

Kritik dan saran dari para pengguna dan pembaca kami tunggu
guna penyempurnaan buku ini.

Terima Kasih.

Penulis
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Paket 1
DASAR-DASAR KAJIAN TADRIB KUTU HADITS
Pendahuluan

Pembelajaran pada paket 1 (satu) akan mengkaji memahami
dasar-dasar kajian tadrib kutub al-hadits.

Paket ini merupakan pintu masuk (entry point) untuk
memahami paket-paket berikutnya, sehingga paket ini merupakan
paket yang paling fundamental.

Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji dasar-dasar kajian
tadrib kutub al-hadits.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami masalah tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 1 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan
dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar



Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar kajian tadrib kutub
al-hadits.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar kajian tadrib kutub al-
hadits.

Waktu

2x50 menit

Materi Pokok
Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Kepentingan Tadrib Kutub Hadits
2. Hadits Gharib al-Alfadz, Musykil dan Mukhtalif
3. Perbedaan hadits Musykil dan Mukhtalif

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide dasar-dasar
kajian tadrib kutub al-hadits.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 1 ini

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok



2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

3. Kelompok Aceh: Kepentingan Tadrib Kutub Hadits.

4. Kelompok Ambon: Hadits Gharib al-Alfadz, Musykil dan
Mukhtalif.

5. Kelompok Poso: Perbedaan hadits Musykil dan Mukhtalif.

6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok dasar-dasar kajian tadrib
kutub al-hadits, serta mencatat poin-poin penting terkait dengan tema

tersebut.



Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
dasar-dasar kajian tadrib kutub al-hadits. Pemahaman yang memadai
terhadap konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa
dalam memahami hakikat dasar-dasar kajian tadrib kutub al-hadits.

Bahan dan Alat

Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Hasil Belajar

1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar



2. Indikator Hasil Belajar

3. Mampu menguraikan makna kata : Z\M\ S8, é‘o.—‘ij\, dan &.—155

4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus Kkata: : ‘\-*3\ SN

E«M\, dan S

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam makna makna kata: - 323;, S, oA dan odS”

2. Membedakan penggunaan makna kata: : 3;3\5, i, 24 dan ods

dalam hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain

3. Mengaplikasi makna kata: : 353;, 5, 24 dan <4 ke dalam

susunan bahasa arab keseharian

Sumber/Bahan/Alat

1. Al-Nihayah fi Gharib al-Athar jilid 1-4
2. Handout/modul perkuliahan

3. Whiteboard

4.LCD

5. Komputer

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan

menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas



2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

Uraian Materi
A. Kepentingan Tadrib Kutub Hadits

Memahami teks hadits bukan hal yang mudah, karena bahasa
hadits bukan bahasa Arab pada umumnya, melainkan bahasa Arab
dengan lisan kaumnya (yakni suku Quraisy). Itulah sebabnya
dibutuhkan kamus khusus untuk dapat memahami hadits secara
proporsional, tidak cukup merujuk kepada kamus Arab umum.

Hal ini dapat dibuktikan, banyak tenaga kerja Indonesia yang
telah lama berdomisili di negeri Arab, dan meraka pun fasih dalam
komunikasi berbahasa Arab, namun mereka mengakui kesulitan
memahami hadits-hadits Nabawi. Oleh sebab itu ulama hadits telah
mengambil bagian dalam materi ini yang dikategorikan ilmu gharib al-
hadits.

B. Hadits Gharib al-Alfadz, Musykil dan Mukhtalif

Hadits gharib al-alafdz dimaksudkan untuk memahami kosa
kata hadits yang sulit difahami.

Sementara hadits musyki dan mukhtalif dimaksudkan untuk
memahami teks hadits (secara utuh) yang sulit dimengerti

Hasil Belajar
1. Mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mentaati kontrak belajar

3. Memahami definisi matakuliah dan segala permasalahannya



Indikator Hasil Belajar

1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan

2. Mahasiswa mampu mentaati kontrak belajar dengan penuh
tanggungjawab

3. Mahasiswa mampu mendefinisikan mata kuliah Praktikum Penelitian
Hadis

4. Mahasiswa mampu menjelaskan maping dan ruang lingkup pembahasan
Praktikum Penelitian Hadis

Pengalaman Belajar

1. Memperkenalkan diri, alamat dan asal sekolah

2. Mendiskusikan kontrak belajar

3. Mensepakati kontrak belajar

4. Menanyakan segala yang berhubungan dengan mata kuliah

5. Membandingkan dengan mata kuliah lain yang pernah diikuti yang
berhubungan dengan mata kuliah tadrib kutub hadith

6. Membaca maping mata kuliah tadrib kutub hadith

7. Menggambar kembali maping mata kuliah tadrib kutub hadith

8. Menunjukkan obyek kajian mata kuliah tadrib kutub hadis

9. Membuat skema mata kuliah tadrib kutub hadis

10. Memahami pengertian/definisi hadis gharib alfaz, musykil dan

11. Memperkirakan metode penelitian hadis gharib alfaz, musykil dan
mukhtalif

Sumber/Bahan/Alat



. Silabus, SAP dan Konsep Map

. Ta’wil Mukhtalif al-Hadith

. Igtidab al-Ala-iq bidar-i musykil hadith
. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fugaha’ wa al-Muhaddithin
. Ikhtilaf al-Hadith

. Musykil al-Athar

. Al-Nihayah fi Gharib al-Athar

. Handout/Modul perkuliahan

. Whiteboard

10. LCD

11. Komputer
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Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*kkkk

Paket 2

MAKNA IMMA’AH, TATRA, AL-KHAB’U DAN
KADZABA

Pendahuluan
Pembelajaran pada paket 1 (satu) akan mengkaji memahami

makna imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba.



Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pemaknaan
imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 2 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memaknai imma’ah, tatra, al-khab’u, dan
kadzaba.
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mahasiswa mampu memaknai imma’ah, tatra, al-khab’u, dan
kadzaba



3. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang sanad hadits
memaknai imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba
Waktu
2x50 menit

Materi Pokok
Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Pemaknaan imma’ah.
2. Pemaknaan tatra.
3. Pemaknaan al-khab’u.

4. Pemaknaan kadzaba.

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 2 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

3. Kelompok Aceh: Pengertian imma’ah, dan tatra.

4. Kelompok Ambon: Pengertian al-khab’u, dan kadzaba.

5. Kelompok Poso: Sanad hadits imma’ah, tatra, al-khab’u, dan
kadzaba.

6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
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7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
Klarifikasi.

8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan pemaknaan imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba,

serta mencatat poin-poin penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
pemaknaan imma’ah, tatra, al-khab’u, dan kadzaba. Pemahaman yang
memadai terhadap konsep-konsep tersebut akan menghantarkan
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mahasiswa dalam memahami hakikat makna imma’ah, tatra, al-khab’u,

dan kadzaba.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Hasil Belajar
1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar

2. Indikator Hasil Belajar

z

3. Mampu menguraikan makna kata : 2\33;, 5, 24 dan ods
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4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus kata: : 3:1?\5, SH,

&4 dan s

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam makna makna kata: : fu".ii/, i, 24 dan ods

2. Membedakan penggunaan makna kata: : 323;, S5, 24, dan oS

dalam hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain

3. Mengaplikasi makna kata: : &5}, s, $o4, dan 4™ ke dalam

susunan bahasa arab keseharian

Sumber/Bahan/Alat

1. Al-Nihayah fi Gharib al-Athar jilid 1-4
2. Handout/modul perkuliahan

3. Whiteboard

4.LCD

5. Komputer

Penilaian

1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas
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Uraian Materi

Memahami gharib al-Alfadz: W\ S, &3, dan @S

1. Kata “imma’ah”

w\ . Orang yang bunglon (time server), yakni orang yang

tidak memiliki pendapat sendiri dan tidak memiliki prinsip.

Dalam hadits yang dikeluarkan Turmudzi: 2138 dipaparkan sebagai
berikut ini:

5;3}’3.?2;“\5,;; ;*L“ﬁ
JG 12085 86 12l Os Isie ST 2 sosvs*éjiwjugj

Diriwayatkan Abu Hisyam al-Rifai Muhammad ibn Yazid,
dari Muhammad ibn Fudhai, dari Walid ibn Abdullah ibn Jumai’, dari
Abu Thafail, dari Khudzaifah ra., Rasulullah saw. bersabda: Janganlah
kalian menjadi manusia yang imma’ah (tidak memiliki prinsip, orang
yang bunglon atau time server) yang mengatakan: Jika kata orang
sesuatu itu baik maka kami pun menilai baik. Jika mereka berbuat
kedzaliman, maka kami pun ikut berbuat kedzaliman. Akan tetapi orang
yang mampu mengambil kesimpulan yakni jika umat berbuat baik
maka berlakulah dengan baik, namun jika mereka berbuat kekejian,

maka janganlah ikut berbuat kedzaliman.
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Abu Isa (imam Turmudzi) menilai hadits ini “hasan gharib”,
saya tidak mendapatkan hadits ini kecuali dari sanad (mata rantai
perawi) ini.

Pernyataan imam Turmudzi hadits ini gharib, berarti hadits ini
sampai kepada beliau hanya lewat satu jalur (hadits gharib), dank ke-
gharib-an suatu hadits hadits tidak menafikan keshahihannya atau
kebalikannya, bergantung kepada kualitas sanad hadits tersebut.

Ternyata hadits di atas juga dikeluarkan Bazzar: 2802, dengan
mata rantai perawi Abu Hisyam Muhammad ibn Yazid al-Rifai, dari
Muhammad ibn Fudhai, dari Walid ibn Jumai’, dari Abu Thafail, dari
Khudzaifah dengan redaksi yang semisal, yakni dengan redaksi sebagai
berikut:

28 s % ”
35 A O st &) 1Kadil 1D 1 T5 Blf el b)5 s

—n\

KIRTSAN ERTES

Dengan demikian mempertegas pernyataan imam Turmudzi

bahwa hadits ini gharib (diriwayatkan dengan satu sanad). Namun
penilaian Turmudzi hadits ini “hasan”, perlu ditinjau ulang, karena
dalam sanad hadits ini terdapat Walid ibn Abdullah, dia adalah walid
ibn Abdullah ibn Abu Tsaur al-Hamdani al-Marhabi al-Kufi yang
dinilai lemah oleh ulama. Dengan demikian status hadits tersebut
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adalah dhaif. Banyak ulama yang menyatakan hadits ini adalah ucapan
Ibn Mas’ud (hadits al-mauquf), bukan sabda Nabi saw.

Hadits di atas oleh al-Muttagi al-Hindi dalam bukunya
“Kanzul Ummal” 15/1177, nomor hadits: 43035, dinisbatkan kepada
Bukhari. Ini jelas merupakan kesalahan, karena Bukhari tidak
mengeluarkan hadits tersebut baik dalam kitab al-Shahih, maupun yang
lain, wallahu a’lam.

Dalam syarah terhadap hadits di atas, Muhammad
Abdurrahman ibn Abdurrahim al-Mubarakfuri dalam bukunya Tuhfah
al-Ahwadzi bi syarh Jami’ al-Turmudzi: 5/256, memaparkan sebagai
berikut:

&A) Sk M‘@ﬁ&‘wcﬁa“‘wa“ﬁ”& AR
19558 Y g el e 230 5 het Byl 350 J S
Naind x?; FA RS wl;i.U 2 dis VMJ\ L33 WL\ ,& w\
) fo Ul VY e o s T 0 Jokis st 8 8
O JonZ Y5 55 3 085 (o) BB Ky aZ o AR shsg
aiy ikl G gl e K0S JLies @& J6 a8 g8
o3l 3 Yas YVl 3 G ) il e G@Ju e

bg}{ Lj Z}:-J.S\ dbu.aj 34/&1,1&} CL@{CG‘}“ uﬂjﬁw\ Lﬁ/j ubbd\j

Z
P
° QT g

Fh O J“'d’f""u‘&‘ww@”‘ ‘gs“&"d‘i‘"y‘“bdt‘
5 P e 6 Jods 23 s 22 G S35l s 0 L

® \*(:9
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2. Kata “tatra”

5 artinya bergantian satu persatu atau berturut-turut.

Dalam hadits yang dikeluarkan Ibn Hibban: 3494 sebagai berikut ini:
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Diriwayatkan Imran ibn Musa, dari Utsman ibn Abi Syaibah,

dari Yazid ibn Harun, dari Mahdi ibn Maimun, dari Muhammad ibn Abi
Ya’qub, dari Raja’ ibn Haiwah, dari Abu Umamah: Rasulullah saw.
mempersiapkan lasykar perang, lalu saya mendatanginya seraya
berkata: Wahai Rasulullah, doakan agar saya mati syahid. Maka
Rasulullah saw. bersabda: Ya Allah selamatkan mereka dan berikan
mereka rampasan perang. Lalu kami pun terjun perang, kami selamat
dan kami mendapatkan rampasan perang, hal itu disampaikannya

sampai tiga kali. Lalu saya mendatangi Nabi lagi seraya berkata: Wahai

Rasulullah, saya selalu mendatangi tuan “berturut-turut” sampai tiga
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kali, dan yang selalu mengharapkan tuan mendoakan saya untuk mati
syahid, lalu tuan berdoa: Ya Allah selamatkan mereka dan berikan
mereka rampasan perang, Lalu kami pun terjun perang, kami selamat
dan kami mendapatkan rampasan perang. Maka sekarang perintahlah
saya sesuatu yang dapat memasukkan saya ke dalam surge dengannya.
Maka Nabi saw. bersabda: Berpuasalah, hal itu tidak ada yang
menyamainya. Perawi berkata: Tak tampak di rumah Abu Umamah
asap di siang hari kecuali jika rumahnya disinggahi tamu. Maka jika
tampak asap di rumahnya di siang hari, umat pun memahami di situ ada
tamu.

Abu Hatim berkata: Hadits ini diriwayatkan Mahdi ibn
Maimun, dari Muhammad ibn Ya’qub, dari Raja’ ibn Haiwah. Dan
diriwayatkan Syu’bah, dari Muhammad ibn Abi Ya’qub, dari Humaid
ibn Hilal, dari Raja’ ibn Haiwah.

Hadits ini dinilai al-Arnauth: Sanadnya shahih, seperti
persyaratan Muslim.

Kata “tatra” yang artinya “berturut-turut”, juga digunakan
dalam hadits yang dikeluarkan Hakim dalam al-Mustadrak: 6626,

sebagai berikut:
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Diriwayatkan Abu Ishak Ibrahim ibn Firas (ulama fikih di
Makkah), dari Bakar ibn Sahal al-Dimyathi, dari Abdullah ibn Shalih,
dari Mu’awiyah ibn Shalih, dari Yunus ibn Yusuf, dari Abdurrahman
ibn Ziyad, dari Qabats ibn Asyam al-Laitsi, Rasulullah saw. bersabda:
Shalat dua orang yang satu mengimami temannya lebih suci di sisi
Allah dari pada shalatnya sendirian “berturut-turut”, dan shalat empat
orang yang diimami seorang dari mereka, lebih suci di sisi Allah dari
pada shalat seseorang delapan puluh “berturut-turut”, dan shalat
delapan orang yang diimami seorang di antara mereka, lebih suci di sisi
Allah dari pada shalat seorang sendirian seratus kali “berturut-turut”.
3. Kata *“al-khabu”

(St u”)%) slodl Ol & L, sesuatu yang

disembunyikan dari kebaikan langit dan bumi.
Dalam hadits yang dikeluarkan ibn Hibban:6908 dipaparkan
sebagai berikut ini:
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Diriwayatkan Abdullah ibn Muhammad al-Azdi, dari Ishak
ibn lbrahim, dari Abu Mu’awiyah, dari A’masy, dari Syaqiq, dari
Abdullah: Saya berjalan bersama Rasulullah saw. lalu kami melintasi
Ibn Shayyad. Lalu Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya saya
menyembunyikan bagi kalian sesuatu. la berkata: Yaitu asap. Lalu Nabi
saw. bersabda: Celaka anda, selamanya anda tidak akan mampu
menggapainya. Lalu Umar berkata: 1zinkan saya membunuhnya. Nabi
saw. bersabda: Jangan, sekiranya anda mengkhawatirkannya, maka
selamanya anda tidak mempu membunuhnya.

Hadits di atas juga dikeluarkan Bukhari: 1354; Muslim: 7529;
Abu Daud: 4331; Ahmad: 3677; Abu Ya’la: 5223; Bazzar: 1334;
Thabrani dalam Musnad Syamiyin: 1746; Harits dalam al-Musnad:
772.
4. Kata “kadzib”

<4 | berdusta atau bohong. Mengatasnamakan suatu

perkataan yang dinisbatkan kepada Nabi saw. secara dusta dan bohong.

Dalam hadits yang dikeluarkan Bukhari: 107 dipaparkan sebagai
berikut ini:

ymst;ybizdxwi&éggjuszw
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Dinarasikan Abu Walid, dari Syu’bah, dari Jami’ ibn Syaddad,
dari Amir ibn Abdullah ibn Zubair, dari bapaknya (Abdullah ibn
Zubair): Saya tidak memperkenankan anda meriwayatkan hadits

No
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sebagaimana yang dilakukan fulan dan fulan katanya dari Rasulullah
saw. Sungguh saya tidak meninggalkan beliau, kecuali Nabi saw.
berabda: Barangsiapa berdusta atas nama saya secara sengaja, maka
hendaknya ia mempersiapkan tempat duduknya di neraka.

Dalam syarah terhadap hadits di atas, Ahmad ibn Ali ibn Hajar
al-Asqgalani dalam bukunya Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari:
1/200-201, memaparkan sebagai berikut:
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Hasil Belajar
1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar

2. Indikator Hasil Belajar

Z =
LG

3. Mampu menguraikan makna kata : &), 5, &3, dan ods

z
Z _ 4
L@

4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus Kkata: : 4xsf, (55,

£

A dan oS

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam makna makna kata: : 333;, S5, &4, dan ods
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2. Membedakan penggunaan makna kata: : 35&;, S5, 2&H, dan ds

dalam hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain

3. Mengaplikasi makna kata: : &3}, 55, :&3, dan <3S ke dalam

susunan bahasa arab keseharian

Sumber/Bahan/Alat

1. Al-Nihayah fi Gharib al-Athar jilid 1-4
2. Handout/modul perkuliahan

3. Whiteboard

4.LCD

5. Komputer

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*kkkk

Paket 3
MAKNA AL-SYI’AR DAN AL-DITSAR
Pendahuluan
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Pembelajaran pada paket 3 (tiga) akan mengkaji memahami
makna al-syi’ar dan al-ditsar, dan skema sanad.

Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith al-syi’ar dan al-ditsar.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 3 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan
dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami hadith hadith tentang al-syi’ar
dan al-ditsar.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
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2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang al-syi’ar dan al-ditsar

3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang al-syi’ar dan al-
ditsar

Waktu

2x50 menit

Materi Pokok
Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Definisi al-syi’ar

2. Defenisi al-ditsar

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang al-syi’ar dan al-ditsar.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 3 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
. Kelompok Aceh: Pengertian al-syi’ar.

. Kelompok Ambon: Pengertian al-ditsar.

. Kelompok Poso: Sanad hadits al-syi’ar dan al-ditsar.

. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

~N O O bW DN P

. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.
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8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.
9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan al-syi’ar dan al-ditsar, serta mencatat poin-poin
penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
definisi al-syi’ar dan al-ditsar. Pemahaman yang memadai terhadap
konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam
memahami hakikat al-syi’ar dan al-ditsar.

Bahan dan Alat
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Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Hasil Belajar

1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar
2. Indikator Hasil Belajar

3. Mampu menguraikan makna kata =3l dan Gl

4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus makna kata _=3ll dan
St

Pengalaman Belajar
1. Mempertajam makna makna kata =il dan _uall
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2. Membedakan penggunaan kata _=i! dan J&Jl dalam hadis, syi’ir
atau prosa Arab yang lain

3. Mengaplikasi kata =il dan _GMl ke dalam susunan bahasa Arab
keseharian

Sumber/Bahan/Alat

1. Al-Majazat al-Nabawiyah

2. Sahih Muslim Bi Sharh al Nawawi
3. Musnad Ahmad, jilid 2

4. Sahih Al Bukhari, juz 1

5. Sunan Ibn Majah, juz 1

6. Handout/modul perkuliahan

7. Whiteboard

8.LCD

9. Komputer

Penilaian

1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas
Uraian Materi

Memahami Hadis Gharib Alfaz; makna kata il dan _&al

Kata al-Syi’ar dan al-ditsar dijelaskan dalam kamu sebagai berikut:
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dijadikan Rasulullah sebagai makna muwabalah, dirangkaikan

dalam sebuah sabda Nabi, sebagaimana dalam hadits yang dikeluarkan
Bukhari: 4330 sebagai berikut:
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Dinarasikan Musa ibn Ismail dari Wuhaib dari Amr ibn Yahya

dari Abbad ibn Tamim dari Abdullah ibn Zaid ibn Ashim: Pada hari

perang Hunain ketika Rasulullah dikaruniai Allah harta al-fai
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(tampasan perang tampa kontak senjata), maka Rasulullah saw.
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membagikannya untuk para mu’alaf, dan beliau tidak memberikan
sedikit pun kepada kaum anshar, seakan mereka mendapatkan
kekecewaan karena mereka tidak mendapatkan bagian seperti yang
diterima lainnya. Maka Rasulullah saw. memberi ceramah kepada
mereka: Wahai golongan anshar, bukankah awalnya saya mendapatkan
kalian dalam kondisi tersesat, lalu dengan perantaraan saya Allah
memberi kalian petunjuk, dahulu kalian bercerai berai maka dengan
perantaraan saya kalian bersatu dan bersaudara, dan dengan perantaraan
saya Allah telah mencukupi kalian semua. Pada setiap Nabi berhenti
ceramah, mereka berkomentar, benar. Rasulullah lalu bersabda: Lantas
kenapa kalian tidak memenuhi seruan Rasulullah saw. Perawi berkata:
Ketika Nabi saw. berhenti berceramah, mereka mengatakan, benar.
Lalu Rasulullah saw. bersabda: Sekiranya kalian berkehendak, kalian
akan berkata, tuan telah mendatangkan kepada kami ini dan itu. Apakah
kalian rela, sekiranya umat pergi dengan membawa kambing dan unta,
sementara kalian justru pergi dengan membawa Rasulullah saw.
Sunggubh, sekiranya bukan karena hijrah, tampaknya saya ingin menjadi
seorang anshar, sekiranya bukan seseorang yang melintasi lembah dan
tanah celah antara dua bukit, tentu saya akan melintas keduanya.
Golongan anshar adalah al-syi’ar (masyarakat khusus), sementara umat
lainnya adalah al-ditsar (masyarakat umum), kelak sepeninggalku nanti
kalian akan menghadapi tantangan, maka bersabarlah sampai kalian
menjumpai saya dalam lembah surga.

Secara bahasa al-syi’ar itu merupakan kain yang melekat pada
kulit, sementara al-ditsar adalah pakaian luar dari al-syi’ar. Al-Nawai
dalam syarah Muslim : 6/436: 2493 sebagai berikut:
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Hasil Belajar

1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar
2. Indikator Hasil Belajar

3. Mampu menguraikan makna kata =3l dan JGall

4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus makna kata J=&)l dan
St

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam makna makna kata o=l dan Gl

2. Membedakan penggunaan kata =&l dan _UAI dalam hadis, syi’ir
atau prosa Arab yang lain

3. Mengaplikasi kata =l dan _Ual ke dalam susunan bahasa Arab

keseharian

Sumber/Bahan/Alat

1. Al-Majazat al-Nabawiyah

2. Sahih Muslim Bi Sharh al Nawawi
3. Musnad Ahmad, jilid 2

4. Sahih Al Bukhari, juz 1

5. Sunan Ibn Majah, juz 1

6. Handout/modul perkuliahan
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7. Whiteboard
8.LCD
9. Komputer

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*kkkk

Paket 4
MAKNA HADITS AL-WALAD LIL FIRASY
Pendahuluan

Pembelajaran pada paket 4 (empat) akan mengkaji memahami
makna hadits al-walad lil firasy. Kajian dalam paket ini meliputi
masalah hadits al-walad lil firasy, dan skema sanad.

Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang al-walad lil firasy.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar

kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 4 ini diharapkan
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dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith

hadith tentang al-walad lil firasy.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang al-walad lil firasy
3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang al-walad lil

firasy

Waktu

2x50 menit

Materi Pokok

Materi pokok fenomena konflik meliputi:
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1. Definisi hadits al-walad lil firasy
2. Asbab al-Wurud

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang al-walad lil firasy.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 4 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

. Kelompok Aceh: Pengertian hadits al-walad lil firasy.

. Kelompok Ambon: Asbab al-wurud hadits al-walad lil firasy
. Kelompok Poso: Sanad hadits al-walad lil firasy.

. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

~N o o1 b~ W DN P

. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
Klarifikasi.

8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk

menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
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3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan konsep al-walad lil firasy, serta mencatat poin-poin

penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
konsep al-walad lil firasy. Pemahaman yang memadai terhadap konsep-
konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam memahami

hakikat hadits al-walad lil firasy.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop

dengan program power point.
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4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Hasil Belajar

1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar

2. Indikator Hasil Belajar

3. Mampu menguraikan maksud kalimat _asll jalally (Gl jall al 6l

4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus kalimat (&lall al gl
saall aladly

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam makna makna kalimat ssall jalall g (i) jall o )

2. Membedakan penggunaan kalimat _asll salelly (il &l Al gl dalam
hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain

3. Mengaplikasi kalimat sl jalally (gl 8l A6l ke dalam susunan
bahasa arab keseharian

Sumber/Bahan/Alat

1. Al Majazat al Nabawiyah

2. Irshad al-Sari, jilid 14

3. Shahih Muslim bi Sharh al-Nawawi, juz 9
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4. Tuhfat al-Ahwadbhi, juz 4

5. Handout/modul perkuliahan
6. Whiteboard

7.LCD

8. Komputer

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

Uraian Materi
Makna Hadis _aall jalally il all Al

Hadits ini cukup masyhur, ada tujuh sahabat yang
meriwayatkan hadits ini: Pertama, diriwayatkan Aisyah yang
dikeluarkan oleh Bukhari 2/724: 1948; Muslim 2/1080: 1457; Abu
Daud 2/282: 2273; Nasai 6/180: 3484; dan Ibn Majah 1/646: 2004.
Kedua, diriwayatkan Abu Hurairah, yang dikeluarkan oleh Bukhari
6/2499: 6432; Muslim 2/1081: 1458; Turmudzi 3/463: 1157 (dan dinilai
hasan shahih); Nasai 6/180: 3482, dan ibn Majah 1/647: 2006. Ketiga,
diriwayatkan Umar, yang dikeluarkan Ahmad 1/25: 173; dan Abu Ya’la
1/177: 199. Keempat, diriwayatkan Abu Umamah, yang dikeluarkan
oleh ibn Majah 1/647: 2007.Kelima, diriwayatkan Watsilah ibn Asga’,
yang dikeluarkan oleh Thabrani 22/83: 201, Tamam 2/87: 1204, ibn
Asakir: 27/32. Keenam, diriwayatkan ibn Khudzafah, yang dikeluarkan
olen Hakim 3/731: 6651. Ketujuh, diriwayatkan ibn Abbas, yang
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dikeluarkan oleh Thabrani 11/183: 11434. Kedelapan, diriwayatkan
Amr ibn Kharijah, yang dikeluarkan oleh Nasai 6/247: 3641.
Kesembilan, diriwayatkan Anas, yang dikeluarkan oleh lbn Majah
2/906: 2714, Daraqutni: 4/70, dan Dhiya’ 6/150: 2147. Semuanya

dengan redaksi:

ekl alally B )

Hak anak pada yang memiliki tikar, dan bagi pezina adalah
hukuman lempar batu (rajam).

Kelengkapan redaksi hadits di atas adalah sebagai berikut:

PRI URUNRCNIEWPPI PR+ =0 ERNP oy L IO (]

z

aded adlsn n ) ol ol il s L) 231 ay ) Lo slemy 252
o3L Y Loy o0 el STJM 345 Y aalal) 25 Al ) & sl
Wisel sl U5 JG alelell Yyl 5oy b S Lemgj

Sesungguhnya Allah telah memberikan setiap pemilik hak
miliknya, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris. Hak anak pada yang
memiliki tikar, dan bagi pezina adalah jukuman lempar batu (rajam).
Selanjutnya adalah urusan Allah. Barangsiapa yang mengaku-aku
penasaban kepada bukan bapaknya sendiri atau menisbatkan dirinya
kepada bukan orang yang memerdekakannya, maka baginya laknat
Allah yang terus berkesinambungan sampai hari akhirat. Tidaklah

seorang istri menginfakkan apa pun dari harta suami kecuali dengan

seizing suaminya. Dikatakan, wahai Rasulullah, apakah sedemikian
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pula halnya dengan makanan. Nabi saw. bersabda: itu adalah sebaik-
baik harta kita.

Lebih lanjut Aisyah menceritakan asbab al-wurud terhadap
hadits ini. Yaitu hadits yang dikeluarkan Abdurrazaq sebagai berikut:

ages ) il au) & ) dge 0By Gl o dse (ST Jguy b daws
A audy o gl G e s @ gy b (T8 B e JU
Lo bl en JU Az Ly Wed Gl o ade ) Lo & Jp)
S s Tl alally plall W)
la berkata: Sa’ad ibn Abi Waqas bertikai dengan Abad ibn
Zam’ah pada seorang anak. Sa’ad berkata: Wahai Rasulullah, saudara
saya Utbah ibn Abi Wagas menyuruh saya bahwa anak pada Abad ibn
Zam’ah adalah anak kandungnya, perhatikan keserupaannya.
Sementara Abad ibn Zam’ah berkata anak ini adalah saudaraku wahai
Rasulullah, dia dilahirkan pada tikar bapakku. Lalu Rasulullah saw.
memperhatikannya dan melihat adanya keserupaaan dengan Utbah.
Maka Rasulullah saw. bersabda: Dia milikmu wahai Abad. Hak anak
pada yang memiliki tikar, dan bagi pezina adalah jukuman lempar batu
(rajam). Hr. Abdurrazaq 7/444: 13824.
Dengan demikian makna lil firas (orang yang memiliki tikar)

adalah di tempat mana anak itu terlahirkan, di situlah penisbatan anak

tersebut yang selayaknya dinisbatkan.

Hasil Belajar
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1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar

2. Indikator Hasil Belajar

3. Mampu menguraikan maksud kalimat _asll jalallg (Gl jall al )

4. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus kalimat (&lsll al gl
oaall jaledly

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam makna makna kalimat saall jalall g () jall ol gl

2. Membedakan penggunaan kalimat _sall salally (il &l Ml dalam
hadis, syi’ir atau prosa arab yang lain

3. Mengaplikasi kalimat _asll oalally (il 4 Ml ke dalam susunan
bahasa arab keseharian

Sumber/Bahan/Alat

. Al Majazat al Nabawiyah

. Irshad al-Sari, jilid 14

. Shahih Muslim bi Sharh al-Nawawi, juz 9
. Tuhfat al-Ahwadhi, juz 4

. Handout/modul perkuliahan

. Whiteboard

LCD

. Komputer

© N o U A W N R

Penilaian

1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

42



*kkkk

Paket 5
MAKNA FA ALQA BAHR DABATAN
Pendahuluan

Pembelajaran pada paket 5 (lima) akan mengkaji memahami
makna fa alga bahr dabatan, dan skema sanad.

Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang makna fa alga bahr dabatan.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 5 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar
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Mahasiswa mampu memahami makna fa alga bahr dabatan.
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang makna fa alga bahr
dabatan
3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang makna fa alga
bahr dabatan
Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Pemaknaan fa alga bahr dabatan
2. Makna denotatif dan konotatif

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang makna fa alga bahr dabatan.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 5 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
3. Kelompok Aceh: Pengertian fa alga bahr dabatan.
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4. Kelompok Ambon: Pemaknaan konotatif dan denotatif.

5. Kelompok Poso: Sanad hadits fa alga bahr dabatan.

6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
Klarifikasi.

8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan pemaknaan fa alga bahr dabatan, serta mencatat poin-

poin penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan
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Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
pemaknaan fa alga bahr dabatan. Pemahaman yang memadai terhadap
konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam
memahami hakikat thaharah sebagai syarat shalat.

Bahan dan Alat

Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Uraian Materi
Memahami Hadis 3l e O 33 2ad s
Redaksi hadits di atas merupakan potongan dari hadits yang

panjang, yakni hadits yang dikeluarkan Bukhari: 4361 sebagai berikut:
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Diriwayatkan Ali ibn Abdullah, dari Sufyan, dari Amr ibn
Dinar, dari Jabir ibn Abdullah: Kami yang berjumlah delapan ratus
penunggang kendaraan diutus oleh Rasulullah saw., komandan kami
adalah Abu Ubaidah ibn Jarrah untuk mengintai kafilah Quraisy. Lalu
kami berdomisili di tepi pantai setengah bulan yang membuat kami
sangat kelaparan sehingga kami mengkonsumsi dedaunan yang
berjatuhan. Itulah sebabnya pasukan ini disebut pasukan dedaunan.
Kemudian kami mendapati lemparan laut ikan besar yang disebut anbar
(paus). Kami memakannya selama setengah bulan, dan kami melumasi
diri dengan lemaknya, sehingga badan kami terasa seperti sedia kala.

Lalu Abu Ubaidah mengambil tulang rusuknya lalu ia
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menancapkannya, ternyatan ukurannya setinggi seseorang. Jabir
berkata: Ada seseorang yang memotong tiga persendian, lalu
mengulanginya hingga tiga kali. Lalu Abu Ubaidah menahannya. Dan
Amr menceritakan dari Abu Shalih bahwa Qais ibn Sa’ad berkata
kepada bapaknya: Waktu itu saya tergolong pasukan yang kelaparan
itu. la berkata: Sembelihlah. Lalu saya menyembelihnya. Lalu ia
berkata: Mereka telah lapar. la berkata: Sembelihlah. la berkata:
Mereka telah lapar. la berkata: Sembelihlah. Lalu saya dilarang.
Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asgalani dalam Fath al-Bari: 8/79

dan seterusnya menyatakan sebagai berikut:
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Hasil Belajar

1. Mampu memahami hadis gharib alfaz dengan kaedah secara benar

Indikator Hasil Belajar
1. Mampu menguraikan maksud kata sl

2. Menunjukkan pemaknaan umum dan khusus kata sl

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam makna makna kata sl

2. Membedakan penggunaan kata sl dalam hadis, syi’ir atau prosa
Arab yang lain

3. Mengaplikasi kata il ke dalam susunan bahasa Arab keseharian
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Sumber/Bahan/Alat

. Al-Nihayah fi gharib al-athar, jil.3
. Muwatta’, juz 2

. Bukhari

. Muslim

. Abu Daud

Nasa’i

. Ahmad, Musnad Jabir bin Abdillah
. Handout/modul perkuliahan

. Whiteboard

10. LCD

11. Komputer

© O N o U~ W N R

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*kkkk

Paket 6
MAKNA KHAMSU FAWASIQ
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Pendahuluan

Pembelajaran pada paket 6 (enam) akan mengkaji memahami
makna hadith khamsu fawasiq, dan skema sanad.

Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith
khamsu fawasig.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 6 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami makna hadith khamsu fawasiq
Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
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2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang makna hadith khamsu
fawasiq

3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang makna hadith
khamsu fawasiq

Waktu

2x50 menit

Materi Pokok
Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Makna fawasiq

2. Macam-Macam fawasiq

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang Definisi fawasiq dan Macam-macam fawasig.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 6 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
3. Kelompok Aceh: Pengertian fawasig.

4. Kelompok Ambon: Hadits khamsu fawasig.

5. Kelompok Poso: Sanad hadits khamsu fawasig.

6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
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7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
Klarifikasi.

8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan makna hadith khamsu fawasiq, serta mencatat poin-

poin penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
definisi fawasiq dan macam-macamnya. Pemahaman yang memadai
terhadap konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa

dalam memahami hakikat makna hadith khamsu fawasiqg.
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Bahan dan Alat

Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Uraian Materi
Memahami Hadis musykil seputar (su3 (uad
Al-Fawasiq didefiniskan sebagai berikut:

Loy 3 s o gy dalina ¥t o iy a9 320l w1 3ulsh
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Kemusykilan hadits khams fawasiq dikarenakan muncul

berbagai ragam redaksi yang berbeda-beda, berikut ini di antaranya:
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Dinarasikan Aisyah ra, Rasulullah saw. bersabda: Ada lima

binatang yang keji yang boleh dibunuh di tanah haram, yaitu: tikus,

kalajengking, burung rajawali , burung gagak, dan anjing galak.
Redaksi lainnya Asyah juga meriwayatkan sebagai berikut:

“bﬁwﬁ‘jbm\vl«wjmm\&.ps.}\ e JWL;«J;
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Dinarasikan Aisyah ra., Rasulullah saw. bersabda: Ada lima
binatang keji yang boleh dibunuh di tanah halal dan tanah haram, yaitu:
Ular, burung gagak (yang punggung dan perutnya putih), tikus, anjing
galak, dan burung rajawali.
Untuk memahami kemusykilan tersebut Yahya ibn Syaraf al-
Nawawi dalam Syarah al-Nawawi ala Muslim: 4/252, telah
memaparkan sebagai berikut:
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Hasil Belajar
1. Mampu memahami hadis musykil dan penyelesaiannya dengan

langkah yang tepat

Indikator Hasil Belajar

1. Mampu menafsirkan teks hadis dan ayat

2. Mampu mengidentifikasi hadis musykil seputar (sl 38 (wad

3. Mampu mengambil langkah penyelesaian hadis musykil seputar J«s>

5l 3

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam kemusykilan hadis sl 38 (was

2. Mengkritik kontradiksi hadis (sl 38 Cwad

3. Menganalisis kontradiksi hadis (/3 (s dan menentukan metode

penyelesaiannya

Sumber/Bahan/Alat
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. Ta’wil Mukhtalif al-Hadith

. Igtidab al-Ala-iq bidar-i musykil hadith
. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fugaha’ wa al-Muhaddithin
. Musykil al-Athar

. Muwatta’

. Sahih al-Bukhari

. Sahih Muslim

. Handout/Modul perkuliahan

. Whiteboard

10. LCD

11. Komputer

© 00 N o o B~ W N -

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*kkhkk

Paket 7
MAKNA ALLAH TURUN KE LANGIT DUNIA
Pendahuluan
Pembelajaran pada paket 7 (t) akan mengkaji memahami
pemaknaan hadits Allah turun ke langit dunia, dan skema sanad.
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Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang Allah turun ke langit dunia.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 7 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami hadits Allah turun ke langit
dunia
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mahasiswa mampu memahami hadits Allah turun ke langit dunia
3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang pemaknaan
hadits Allah turun ke langit dunia
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Waktu

2x50 menit

Materi Pokok
Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Definisi hadits Allah turun ke langit dunia

2. Pemaknaan Hakiki dan Majazi

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang Definisi hadits Allah turun ke langit dunia.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 7 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

. Kelompok Aceh: Pengertian hadits Allah turun ke langit dunia.

. Kelompok Ambon: Pemaknaan hakiki dan majazi.

. Kelompok Poso: Sanad sanad hadits Allah turun ke langit dunia.

. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

~N O o1 b~ W DN P

. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
Klarifikasi.

8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.
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9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan pemaknaan hadits Allah turun ke langit dunia, serta

mencatat poin-poin penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
pemaknaan hadits Allah turun ke langit dunia. Pemahaman yang
memadai terhadap konsep-konsep tersebut akan menghantarkan
mahasiswa dalam memahami hakikat pemaknaan hadits Allah turun ke
langit dunia.

Bahan dan Alat

65



Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Uraian Materi
Memahami Hadis musykil Ll slad) ) I35 kg & s 40 ¢

Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia
diriwayatkan Jabir, yang dikeluarkan dalam Syarah al-Sunnah il

Baghawi: 3/382, dengan redaksi sebagai berikut:
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Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga
diriwayatkan Ibn Umar, yang dikeluarkan dalam Thabrani sebagaimana
yang dipaparkan al-Albani dalam Shahih dan Dhaif al-Jami’ al-Shaghir:

6/187, dengan redaksi sebagai berikut:
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Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga
diriwayatkan Utsman ibn Abu Asy, yang dikeluarkan dalam Thabrani
sebagaimana yang dipaparkan al-Muttagi al-Hindi dalam Kazu Ummal:
2/113, dengan redaksi sebagai berikut:
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Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga
diriwayatkan Abu Khatthab, yang dikeluarkan dalam Thabrani

sebagaimana yang dipaparkan al-Muttagi al-Hindi dalam Kazu Ummal:

2/113, dengan redaksi sebagai berikut:
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Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga
diriwayatkan Abu Hurairah, yang dikeluarkan dalam Ibn Najjar

sebagaimana yang dipaparkan al-Muttaqi al-Hindi dalam Kazu Ummal:

2/113, dengan redaksi sebagai berikut:

-
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Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga
diriwayatkan Utsman ibn Abu Asy, yang dikeluarkan dalam Thabrani

sebagaimana yang dipaparkan al-Muttagi al-Hindi dalam Kazu Ummal:
2/113, dengan redaksi sebagai berikut:
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Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga
diriwayatkan Abad ibn Humaid ibn Salamah dari bapaknya dari
kakeknya, yang dikeluarkan dalam Baghawi sebagaimana yang

dipaparkan al-Muttagi al-Hindi dalam Kazu Ummal: 2/113, dengan

redaksi sebagai berikut:

f\ﬂj@@\jﬁjj@ 1B ol o adl e il o k) e e

Ll sler 1) Wty U5 o Jp U el 03 sl ol

Y ade gl Ggn 36 VT ol Gsek #15 Y1 oy Lo
b Je dao o) alb 13 Sl iy dans
Hadits yang memaparkan turunnya Allah ke langit dunia juga

diriwayatkan Aisyah, yang dikeluarkan dalam Mushad Abbad ibn
Humaid: 4/136, dengan redaksi sebagai berikut:
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Pemahaman terhadap turunnya Allah ke langit bumi, dapat
dimaknai secara denotatif, namun juga dapat dimaknai secara konotatif.
Pemaknaannya secara denotatif adanya keyakinan bahwa Allah benar-
benar turun ke langit bumi, makin mendekat kepada para hamba-Nya.
Sedangkan pemaknaannya secara konotatatif, bukan Dzat Allah yang
turun, melainkan rahmat-Nya yang turun.

Indahnya dalam memahami teks hadits seperti ini dan hadits-
hadits yang masuk wilayah tauqifiyah apalagi yang berkenaan dengan
keghaiban untuk difahami secara denotatif, bukan konotatatif, dengan
pola fikir bahwa Allah telah menerangkan Dzatnya turun sesuai dengan
bahasa yang difahami oleh para hambaNya, dan tidak
mempermasalahkan bagaimana sifat turunnya, yang jelas tidak sesuai
dengan turunnya makhluk. Sebab jika ditakwilkan yang turun adalah
rahmat-Nya, apakah di selain waktu itu rahmat Allah tidak diturunkan?
Kemudian dalam sebagian teks, setelah Allah mengabarkan Dzatnya
turun, Dia kembali naik ke singgahsana-Nya. Jika dimaknai konotatatif,

apakah rahmatnya dinaikkan? Dengan cara demikian, hilanglah
kemusykilan hadits-hadits di atas.
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Hasil Belajar
1. Mampu memahami hadis musykil dan penyelesaiannya dengan
langkah yang tepat

Indikator Hasil Belajar
1. Mampu menafsirkan teks hadis dan ayat.
2. Mampu mengidentifikasi hadis musyKil i sleudi §) S dss 8,0 & of

3. Mampu mengambil langkah penyelesaian hadis musykil (s 5L & of

L sledl I Ji

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam kemusykilan hadis L stedi i Ji dbos Sl & of
2. Mengkritik kontradiksi hadis L sl ) Jj dloy 8, &0 of
3. Menganalisis kontradiksi hadis L sl 4} Jr sy S &0 of dan

menentukan metode penyelesaiannya

Sumber/Bahan/Alat

1. Ta’wil Mukhtalif al-Hadith

2. Musykil al-hadith wa bayanuhu

3. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fugaha’ wa al-Muhaddithin
4. Sunan Nasa’i Kubra

5. Mu’jamTabarani al-kabir

6. Sahih Ibn Hibban
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7. Handout/modul perkuliahan
8. Whiteboard
9. LCD dan Komputer

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*kkkk

Paket 8
MANDI WALAUPUN TIDAK INZAL
Pendahuluan

Pembelajaran pada paket 8 (delapan) akan mengkaji
memahami hadith hadith tentang mandi walaupun tidak inzal, dan
skema sanad.

Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang mandi walaupun tidak inzal.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar

kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 8 ini diharapkan
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dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami hadith tentang mandi
walaupun tidak inzal
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mahasiswa mampu memahami hadith hadith tentang mandi
walaupun tidak inzal
3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang mandi walaupun
tidak inzal
Waktu
2x50 menit

Materi Pokok
Materi pokok fenomena konflik meliputi:

1. Hadith tentang mandi walaupun tidak inzal
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2.

Hadits kontra di atas

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.

Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang mandi walaupun tidak inzal.

Penjelasan pentingnya mempelajari paket 8 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1.
2.

. Kelompok Aceh: Pengertian hadith tentang mandi walaupun tidak

~N o o1 b

8.

Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

inzal.

. Kelompok Ambon: Hadits kontradiksi di atas.

. Kelompok Poso: Sanad hadits mandi walaupun tidak inzal.

. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan

klarifikasi.

Penguatan hasil diskusi dari dosen.

9.Dosen  memberi  kesempatan  kepada mahasiswa  untuk

menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
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3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan mandi walaupun tidak inzal, serta mencatat poin-poin

penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
mandi walaupun tidak inzal. Pemahaman yang memadai terhadap
konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam
memahami hakikat hadith tentang mandi walaupun tidak inzal.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop

dengan program power point.
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4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Uraian Materi
Memahami Hadis Mukhtalif Tentang mandi besar meski belum
inzal

Ditemukan hadits yang kontradiktif bagi suami yang
menggauli istri namun belum sampai al-inzal (mengeluarkan sperma),
apakah telah diwajibkan mandi atau tidak?

Berikut ini hadits-hadits yang menyatakan bahwa jika
pergaulan suami istri tidak al-inzal (mengeluarkan mani atau ovum),
maka tidak ada kewajiban mandi jinabat bagi keduanya dikeluarkan (1)
Abu Sa’id al-Khudri, (2) Abu Ayub al-Anshari, (3) Rafi’ ibn Khadij,
dan (4) Itban ibn Malik.

Sl o Ol g s o2 @Bl 5 ol Gy b dene G >
sy s am i D) e sl 1 el e 1 Qo A0 (25 J6
Glrklly el ol Jldly llly (el am s dan Gl s 29l
o8 Al am s s o ) e Gl caf s T ol G e

(UL o Ol

76



Dinarasikan Abu Sa’id al-Khudri, Abu Ayub, Rafi’ ibn
Khadij, dan Itban ibn Malik, Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya
air (kewajiban mandi jinabat itu) lantara keluarnya air (keluarnya
sperma atau ovum ketika jimak).

Periwayatan Abu Sa’id al-Khudri dikeluarkan Muslim: 1/269:
343 dan Abu Daud: 1/56: 217. Periwayatan Abu Ayub al-Anshar
dikeluarkan Ahmad: 5/416: 23578; Nasai: 1/115: 199; Ibn Majah:
1/199: 607; Thabrani: 4/131: 3894. Periwayatan Rafi’ ibn Khadij
dikeluarkan Ahmad: 4/143: 17327; Thabrani: 4/267: 4374. Dan
periwayatan Itban ibn Malik dikeluarkan Ahmad: 4/342: 19035.

Adapun hadits yang kontradiktif, yakni suami istri jika
berjimak maka otomatis mandi junub, walaupun tidak sampai kepada
fase al-inzal (mengeluarkan sperma atau ovum), dikeluarkan Muslim:
2/476: 809, dengan redaksi sebagai berikut:
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Dan juga dlkeluarkan Muslim: 2/477: 810, dengan redaksi

sebagai berikut:
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Dan juga dikeluarkan Muslim: 1/269: 343, dengan redaksi

sebagai berikut:
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Dan dikeluarkan Muslim: 1/271: 348, dengan redaksi sebagai

berikut:
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Dan dikeluarkan Abu Awanah dalam al-Mustakhraj: 1/384:
637, dengan redaksi sebagai berikut:
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Dan dikeluarkan juga oleh Abu Awanah: 2/233: 641, dengan
redaksi sebagai berikut:
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Makna hadits-hadits di atas adalah apabila suami istri telah
mengadakan persenggamaan, kedua paha laki-laki telah bersentuhan
dengan kedua paha perempuan, kemudian ditekan sedemikian rupa,
maka telah mewajibkan mandi jinabat, apakah telah berdampak
keluarnya sperma dan ovum, atau belum keluarnya keduanya.

Hadits-hadits ini jelas kontradiktif dengan hadits-hadits
sebelumnya, yakni yang menyatakan bahwa kewajiban mandi jinabat
itu jika telah mengeluarkan sperma atau ovum.

Berikut ini paparan Muhammad Syamsul Hal Abadi dalam
bukunya Aunul Ma’bud: 1/245:
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Hasil Belajar
1. Mampu memahami hadis mukhtalif dan penyelesaiannya dengan

langkah yang tepat
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Indikator Hasil Belajar

1. Mampu menafsirkan teks—teks hadis yang tampak kontradiksi

2. Mampu mengidentifikasi letak kontradiksi kedua hadis

3. Mampu mengambil langkah penyelesaian hadis Mukhtalif tentang
mandi besar meski belum inzal

4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam bentuk ikhtitaf yang ada pada kedua hadis

2. Mengkritik kedua hadis yang tampak saling bertentangan

3. Menganalisis kontradiksi hadis tentang mandi besar meski belum

inzal dan menentukan metode penyelesaiannya

Sumber/Bahan/Alat

1. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fugaha” wa al-Muhaddithin
2. Ikhtilaf al-Hadith

3. Handout/modul perkuliahan

4. Whiteboard

5.LCD

6. Komputer

Penilaian

1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas
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Paket 9

BUANG HAJAT MENGHDAP ATAU MEMBELAKANGI
KIBLAT

Pendahuluan

Pembelajaran pada paket 9 (sembilan) akan mengkaji
memahami dan mengamalkan hadith hadith tentang buang hajat
menghadap atau membelakangi kiblat, dan skema sanad.

Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang ibadah.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 9 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith

hadith tentang buang hajat menghadap atau membelakangi kiblat.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan

2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang buang hajat
menghadap atau membelakangi kiblat

3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang buang hajat
menghadap atau membelakangi kiblat

Waktu

2x50 menit

Materi Pokok

Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Hadits-hadits buang hajat menghadap kiblat
2. Hadits-hadits buang hajat membelakangi kiblat
3. Hadits-hadits kontradiksi

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits

tentang buang hajat menghadap atau membelakangi kiblat.
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2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 9 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

3. Kelompok Aceh: Hadits tentang buang hajat menghadap kiblat.

4. Kelompok Ambon: Hadits tentang buang hajat membelakangi kiblat.
5. Kelompok Poso: Sanad hadits tentang buang hajat menghadap atau

membelakangi kiblat.

[op}

. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

9.Dosen  memberi  kesempatan  kepada mahasiswa  untuk

menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.
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Lembar Kegiatan

Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan buang hajat menghadap atau membelakangi kiblat,
serta mencatat poin-poin penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
buang hajat menghadap atau membelakangi kiblat. Pemahaman yang
memadai terhadap konsep-konsep tersebut akan menghantarkan
mahasiswa dalam memahami hakikat buang hajat menghadap atau

membelakangi kiblat.

Bahan dan Alat
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!
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6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Uraian Materi
Hadits Kontradiktif Dalam Buang Hajat.

Ditemukan dua hadits yang tampaknya kontradiktif bagi orang
yang buang hajiat. Pertama adanya larangan buang hajat menghadap
kiblat atau membelakanginya. Dan kedua adanya atsar perilaku Nabi
saw. bahwa beliau menghadap kiblat ketika buang hajat.

1. Hadits larangan buang hajat dengan menghadap kiblat atau
membelakanginya, diriwayatkan (1) Abu Ayub, (2) Abu Hurairah, dan
(3) Sahal ibn Sa’id.

Hadits yang diriwayatkan Abu Ayub al-Anshari dikeluarkan
oleh ibn Abi Syaibah: 1/139: 1601; Ahmad: 5/421: 23626; Bukhari:
1/66: 144; Muslim: 1/224: 264; Abu Daud: 1/3: 9; Turmudzi: 1/13: 8;
Nasai: 1/22: 21; dan ibn Majah: 1/115: 318.
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Dinarasikan Abu Ayub ra., Rasulullah saw. bersabda: Jika

salah seorang di antara kalian mendatangi tempat buang hajat (buang
hajat), maka janganlah ia menghadap ke arah kiblat, dan jangan pula ia

membelakanginya, akan tetapi menghadaplah ke arah timur atau arah

barat.
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Adapun hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah dikeluarkan
oleh Muslim: 1/224: 265; Abu Awanah: 1/170: 510, dengan redaksi
sebagai berikut:

e SUT e 13 1B ey e 1 Lo 1 s 5e F e
sy Vg ALaN Latay D6 a- >
Dinarasikan Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda: Jika
salah seorang di antara kalian duduk dalam buang hajatnya, hendaklah
ia tidak menghadap ke arah kiblat dan juga tidak membelakanginya.
Adapun hadits yang diriwayatkan Sahal ibn Sa’ad dikeluarkan
olen Thabrani: 6/128: 5735; Rayani: 2/227: 1092; Ugaili: 3/103
biografo 1077, dengan redaksi sebagai berikut:
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Dinarasikan Sahal ibn Sa’ad ra., Rasulullah saw. bersabda:
Apabila salah seorang di antara kalian pergi ke tempat buang hajat
(buang hajat), maka janganlah ia menghadap ke arah kiblat, dan jangan
pula ia membelakanginya.
Dalam hal ini Badruddin al-Aini dalam Umdah al-Qari: 2/277
memaparkan sebagai berikut:
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2. Hadits yang memboleh buang hajat dengan menghadap kiblat atau

membelakanginya, diriwayatkan Abdullah ibn Umar yang dikeluarkan

Bukhari: 145, dan Muslim: 634, dengan redaksi sebagai berikut:
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Dinarasikan Abdullah ibn Umar: Sesungguhnya umat berkata
jika anda duduk dalam buang hajat maka janganlah anda menghadap ke
arah kiblat dan arah Baitul Maqgdis. Lalu Abdullah ibn Umar verkata:
Waktu itu saya berada di atas rumah, kemudian saya melihat Nabi saw.
jongkok di atas dua batu (sewaktu buang hajat) sambil menghadap ke
Baitul Maqdis.

Dalam hal ini Badruddin al-Aini dalam Umdah al-Qari: 2/281

memaparkan sebagai berikut:
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Hasil Belajar
1. Mampu memahami hadis mukhtalif dan penyelesaiannya dengan

langkah yang tepat

Indikator Hasil Belajar

1. Mampu menafsirkan teks—teks hadis yang tampak kontradiksi

2. Mampu mengidentifikasi letak kontradiksi kedua hadis

3. Mampu mengambil langkah penyelesaian hadis mukhtalif Larangan
BAB dan BAK menghadap/membelakangi kiblat

4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih
Pengalaman Belajar

1. Mempertajam bentuk ikhtitaf yang ada pada kedua hadis
2. Mengkritik kedua hadis yang tampak saling bertentangan
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3. Menganalisis kontradiksi hadis tentang mandi besar meski belum

inzal dan menentukan metode penyelesaiannya

Sumber/Bahan/Alat

1. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fugaha” wa al-Muhaddithin
2. Ikhtilaf al-Hadith

3. Handout/modul perkuliahan

4. Whiteboard

5.LCD

6. Komputer

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*kkkk

Paket 10
KADAR POTONG TANGAN PENCURI
Pendahuluan
Pembelajaran pada paket 10 (sepuluh) akan mengkaji
memahami dan mengamalkan hadith hadith tentang kadar potong

tangan pencuri, dan skema sanad.

99



Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang kadar potong tangan pencuri.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 10 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith

hadith tentang kadar potong tangan pencuri.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang kadar potong tangan

pencuri
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3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang kadar potong
tangan pencuri
Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Hadits tentang kadar potong tangan pencuri
2. Skema sanad kadar potong tangan pencuri

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang kadar potong tangan pencuri.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 10 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

. Kelompok Aceh: Hadits kadar potong tangan pencuri.

. Kelompok Ambon: Hadits kontradiksi di atas.

. Kelompok Poso: Sanad hadits tentang kadar potong tangan pencuri.

. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

~N O O AW DN P

. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.
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9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan kadar potong tangan pencuri, serta mencatat poin-

poin penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan kadar
potong tangan pencuri. Pemahaman yang memadai terhadap konsep-
konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam memahami

hakikat kadar potong tangan pencuri.

Bahan dan Alat

Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.
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Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Uraian Materi
Hadits yang menerangkan batas tangan pencuri dihukum potong
Berikut ini hadits-hadits yang menjelaskan batasan hukum
tangan pencuri dipotong diriwayatkan oleh (1) Sa’ad ibn Abu Wagas,
(2) Aisyah, (3) Amr ibn Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya
Adapun periwayatan Sa’ad ibn Abu Wagqas, dikeluarkan
Ahmad: 1/169: 1455; Abu Ya’la: 2/126: 799; Abu Nu’aim: 9/57;
Dhiya’: 3/190: 983; Ibn Majah: 2/862: 2586; Ibn Adi: 4/59 biografi:
911, dengan redaksi sebagai berikut:
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Dinarasikan Sa’ad ibn Abu Wagas ra., Rasulullah saw.
bersabda: Tangan pencuri dipotong jika sampa kadar seperdelapan
mihjan.
Adapun periwayatan Aisyah, dikeluarkan Muslim: 3/1312:
1684; Nasai: 8/81: 4936; Ibn Majah: 2/862: 2585; Ibn Hibban: 10/315:
4464; Ahmad: 6/104: 24769; Abu Awanah: 4/112: 6209; Daraqutni:
3/189: 315; Baihaqi: 8/254: 16938, dengan redaksi sebagai berikut:
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Dinarasikan Aisyah ra., Rasulullah saw. bersabda: Tangan
pencuri tidak dipotong kecuali pada kadar seperempat dinar atau lebih.
Adapun periwayatan Amr ibn Syu’aib dari bapaknya dari
kakeknya, dikeluarkan Nasai: 8/84: 4957; Baihaqi: 8/263: 16982,

dengan redaksi sebagai berikut:
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Dinarasikan Amr ibn Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya,
Rasulullah saw. bersabda: Tangan pencuri tidak dipotong pada kadar
buah yang tersangkut, namun jika mencuri pada tempat pengeringan
kurma (mihjan), maka tangannya akan dipotong jika sampai pada kadar

seperdelapan mihjan.
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Adapun periwayatan Ali, dikeluarkan Daraqutni: 3/200: 349;
Baihaqi: 8/261: 6971, dengan redaksi sebagai berikut:
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Dinarasikan Ali ra.: Tangan pencuri tidak dipotong tangannya
pada kadar sepuluh dirham, sementara mahar tidak kurang dari sepuluh
dirham.

Dalam hal ini Muhammad ibn Ali ibn Muhammad al-Syaukani

dalam bukunya Naulul Authar: 7/174, memaparkan sebagai berikut:
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Hasil Belajar
1. Mampu memahami hadis mukhtalif dan penyelesaiannya dengan

langkah yang tepat

Indikator Hasil Belajar

1. Mampu menafsirkan teks—teks hadis yang tampak kontradiksi

2. Mampu mengidentifikasi letak kontradiksi kedua hadis

3. Mampu mengambil langkah penyelesaian hadis mukhtalif batas
minimal penerapan hukum potong tangan

4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih
Pengalaman Belajar

1. Mempertajam bentuk ikhtitaf yang ada pada kedua hadis
2. Mengkritik kedua hadis yang tampak saling bertentangan
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3. Menganalisis kontradiksi hadis tentang batas minimal penerapan

hukum potong tangan

Sumber/Bahan/Alat

1. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fugaha” wa al-Muhaddithin
2. Handout/modul perkuliahan

3. Whiteboard

4.LCD

5. Komputer

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*kkkk

Paket 11
BEKAM TIDAK MEMBATALKAN PUASA
Pendahuluan
Pembelajaran pada paket 11 (sebelas) akan mengkaji
memahami dan mengamalkan hadith hadith tentang bekam tidak
membatalkan puasa, dan skema sanad.

108



Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang bekam tidak membatalkan puasa.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 11 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket
selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith

hadith tentang bekam tidak membatalkan puasa.

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang bekam tidak
membatalkan puasa
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3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang bekam tidak
membatalkan puasa
Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Hadits bekam tidak membatalkan puasa
2. Hadits bekam membatalkan puasa

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang bekam tidak membatalkan puasa.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 11 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

. Kelompok Aceh: Hadits bekam tidak membatalkan puasa.

. Kelompok Ambon: Hadits bekam membatalkan puasa.

. Kelompok Poso: Sanad hadits bekam tidak membatalkan puasa.

. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

~N o o B~ WO e

. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.
8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.
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9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan bekam tidak membatalkan puasa, serta mencatat

poin-poin penting terkait dengan tema tersebut.

Tujuan

Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan
bekam tidak membatalkan puasa. Pemahaman yang memadai terhadap
konsep-konsep tersebut akan menghantarkan mahasiswa dalam

memahami hakikat bekam tidak membatalkan puasa.

Bahan dan Alat

Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.
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Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Uraian Materi
Apakah Bekam Tidak Membatalkan Puasa?

Ditemukan dua versi hadits yang terkait dengan bekam, satu
sisi dikhabarkan bahwa bekam itu dapat membatalkan puasa, namun
pada sisi lain bakam itu tidak membatalkan puasa.

Adapun hadits-hadits yang menunjukkan bahwa bekam dapat

membatalkan puasa adalah:

ponstly oo U Lol

“Batallah puasa pembekam dan orang yang minta dibekam”
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Hadits di atas diriwayatkan oleh (1) Anas, (2) Usamah ibn
Zaid, (3) Bilal, (4) Tsauban, (5) Rafi’ ibn Khadij, (6) Abu Musa, (7)
Ma’qil ibn Sinan, (8) Aisyah, (9) Ibn Umar, (10) Abu Hurairah, (11)
Ali ibn Abu Thalib, (12) Jabir ibn Abdullah, (13) Sa’ad ibn Abu Wagas,
(14) Abdullah ibn Abbas, (15) Ma’qil ibn Yasar, (16) Samurah ibn
Jundub, dan (17) Syidad ibn Aus.

Hadits yang diriwayatkan Anas ibn Malik dikeluarkan oleh:
Bazzar: 1/476: 1007; Baihaqi: 3/169; Daraqutni: 2/182; Thabrani dalam
al-Ausath: 8/38: 7890; Ibn Hibban dalam al-Dhu’afa: 1/147: biografi:
78.

Hadits yang diriwayatkan Usamah ibn Zaid dikeluarkan oleh:
Ahmad: 5/210: 21875; Baihaqi: 4/265: 8066; Nasai dalam al-Kubra:
2/223: 3165; Bazzar: 1/472: 997; Khatib: 9/378; Dhiya’: 4/95: 1308.

Hadits yang diriwayatkan Bilal dikeluarkan oleh Ahmad: 6/12:
23934; Nasai dalam al-Kubra: 2/221: 3156; Thabrani: 1/365: 1122; Ibn
Abi Syaibah: 2/307: 9302; Bazzar: 1/476: 1008; Rauyani: 2/21: 761; al-
Syasyi: 2/374: 980; I1bn Adi: 1/354, bografi: 183.

Hadits yang diriwayatkan Tsauban dikeluarkan oleh Thayalisi:
133/989; Ahmad: 5/276: 22425; Abu Daud: 2/308: 2367; Nasai dalam
al-Kubra: 2/216: 3134; Ibn Majah: 1/537: 1680; Darimi: 2/25: 1731;
Ibn Khuzaimah: 3/36: 2489; Ibn Jarud: 105/386; Ibn Hibban: 8/301:
3532; Thabrani: 2/91: 1406; Ibn Qani’: 1/119; Hakim: 1/590; Thabrani
dalam al-Ausath: 5/77: 4720; Musnad al-Syamiyin: 1/131: 208; lbn
Asakir: 33/274.

Hadits yang diriwayatkan Rafi’ ibn Khadij dikeluarkan oleh
Ahmad: 3/465: 15866; Turmudzi: ¥%a: 774; Ibn Khuzaimah: 4/472: 4534,
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Ibn Hibban: 8/306: 3535; Hakim: 1/591: 1561; Thabrani: 4/242: 4257,
Baihaqi: 4/265: 8068; Abdurrazaq: 4/210: 7523.

Hadits yang diriwayatkan Abu Musa al-Asy’ari dikeluarkan
oleh: Thabrani: 3/169; Bazzar: 8/82: 3081; Hakim: 1/594: 1567,
Baihaqi: 4/266: 8075; Ibn Jarud: 105/387; Nasai dalam al-Kubra:
2/231: 3208; Rauyani: 1/376: 575; Thahawi: 2/98.

Hadits yang diriwayatkan Ma’qil ibn Sinan dikeluarkan oleh
Ahmad: 3/474: 15942; Nasai dalam al-Kubra: 2/224: 3167; Thabrani:
20/233: 547; Ibn Qani’: 3/79.

Hadits yang diriwayatkan Aisyah dikeluarkan oleh Ahmad:
6/157: 25281; Nasai dalam al-Kubra: 2/228: 3190; Bazzar: 1/471: 999;
Ibn Abi Syaibah: 2/307: 9310; Thahawi: 2/98; Abu Ya’la: 10/228:
5849; Thabrani dalam al-Ausath: 5/184: 5020; Ibn Adi: 1/229, biografi:
62; Khatib: 12/85; al-Rafii: 3/408.

Hadits yang diriwayatkan ibn Umar dikeluarkan oleh:
Thabrani dalam al-Ausath: 6/185: 6139; Ibn Adi: 2/306, biografi: 447).

Hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah dikeluarkan oleh:
Ahmad: 2/364: 8753; Nasai dalam al-Kubra: 2/225: 3172; 1bn Majah:
1/537: 1679; al-Bushiri: 2/67; Baihaqi: 4/266: 8076; Ibn Adi: 3/171,
biografi: 680; Syafii dalam al-Sunan al-Ma’tsurah: 1/322: 351; Ibn Abi
Syaibah: 2/307: 9303; Ibn Asakir: 22/365.

Hadits yang diriwayatkan Ali ibn Abi Thalib dikeluarkan oleh:
Bazzar: 1/472: 996; Nasai dalam al-Kubra: 2/222: 3161; Thabrani
dalam al-Ausath: 5/254: 5238.
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Hadits yang diriwayatkan Jabir ibn Abdullah, dikeluarkan
oleh: Bazzar: 1/471: 995; Thabrani dalam al-Ausath: 9/152: 9394;
Uqaili: 4/356, bigrafi: 1965.

Hadits yang diriwayatkan Sa’ad ibn Abu Wagas dikeluarkan
oleh: Al-Syasyi: 1/188: 136; Ibn Adi: 3/97, bigrafi: 634.

Hadits yang diriwayatkan Abdullah ibn Abbas dikeluarkan
oleh: Bazzar: 1/472/998; Thabrani: 11/138: 11286; Nasai dalam al-
Kubra: 2/229: 3194; Ibn Hibban dalam al-Dhu’afa: 2/17, biografi: 543;
Baihagqi: 4/266: 8078.

Hadits yang diriwayatkan Ma’qil ibn Yasar dikeluarkan oleh
Thabrani: 20/210: 482; Ibn Abi Syaibah: 2/306: 9297; Nasai dalam al-
Kubra: 2/223: 3166; ibn Ashim dalam al-Ahad wa al-Mutsanna: 3/8:
1294; Rauyani: 2/223: 3166; ibn Ashim dalam al-Ahad wa al-Matsani:
3/8: 1294; Rauyani: 2/324: 1285; Ibn Adi: 5/364, biografi: 1522.

Hadits yang diriwayatkan Samurah ibn Jundub dikeluarkan
oleh: Bazzar: 1/472: 997; Thabrani: 7/218: 6909; Baihaqi dalam
Syuabil Iman: 5/307: 6743.

Hadits yang diriwayatkan Syidad ibn Aus dikeluarkan oleh:
Thayalisi: 152/118; Ahmad: 4/122: 17153; Darimi: 2/25: 1730; Abu
Daud: 2/308: 2363; 1Ibn Majah: 1/537: 1681; Syafii: 1/179; Abdurrazaq:
4/209: 7519; Ibn Abi Syaibah: 2/306: 9298; Nasai dalam al-Kubra:
2/217; Thahawi: 2/99; Bazzar: 8/399: 3474; Thabrani: 7/276: 7124;
Thabrani dalam al-Ausath: 2/187: 1670; Ibn Adi: 5/109, biografi: 1278.

Adapun hadits-hadits yang menunjukkan bahwa bekam tidak
dapat membatalkan puasa diriwayatkan oleh (1) Anas ibn Malik, (2) 1bn
Abbas, dan (3) Abdullah ibn Malik ibn Bukhainah.
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Periwayatan Anas ibn Malik dikeluarkan Ibn Jarir, dan

Thahawi: 2/101 dengan redaksi sebagai berikut:

ﬁiwrj\-\ﬂyﬁ) V.L«)W&\L;L;&\ Jﬁ.«-’)ﬁd’}‘ Jbu‘”ju"
Dinarasikan Anas ibn Malik ra.: Rasulullah saw. berbekam,
padahal beliau sedang berpuasa, pembekamnya adalah Abu Thayibah.
Periwayatan ibn Abbas dikeluarkan oleh ibn Jarir sebagaimana

dalam Kanzul Ummal: 23437, dengan redaksi sebagai berikut:

(2 o) o2 Lo 5o 2l

Dinarasikan ibn Abbas ra.: Rasulullah saw. berbekam di

wilayah Qahah, yakni antara Makkah dan Madinah, padahal beliau
dalam kondisi berpuasa dan sedang berihram.

Periwayatan Abdullah ibn Malik ibn Bukhainah dikeluarkan
Bukhari, Muslim dan Nasai, dengan redaksi:

8 oo B Jgy 31 100 s B o) Bt o Sl B Ls
dl) oy 3 BSG b r B b B2 smg oy e
Dinarasikan Abdullah ibn Malik ibn Bukhainah ra.: Rasulullah

saw. berbekam padahal beliau dalam kondisi berihram di wilayah

Lahyul Jamal, yakni jalan menuju Makkah, bekamnya pada tengah

kepala beliau.
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Dalam masalah dua hadits yang tampaknya kontradiksi di atas,
Muhammad Syamsul Hak Abadi dalam bukunya Aunul Ma’bud: 5/250

memaparkan sebagai berikut:
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Hasil Belajar
1. Mampu memahami hadis mukhtalif dan penyelesaiannya dengan

langkah yang tepat

Indikator Hasil Belajar
1. Mampu menafsirkan teks—teks hadis yang tampak kontradiksi

2. Mampu mengidentifikasi letak kontradiksi kedua hadis
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3. Mampu mengambil langkah penyelesaian Hadis Mukhtalif bekam
tidak membatalkan puasa

4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam bentuk ikhtilaf yang ada pada kedua hadis

2. Mengkritik kedua hadis yang tampak saling bertentangan

3. Menganalisis kontradiksi hadis tentang bekam tidak membatalkan

puasa

Sumber/Bahan/Alat

1. Muknhtalif al-Hadith baina al-fugaha’ wa al-Muhaddithin
2. Ikhtilaf al-Hadith

3. Handout/modul perkuliahan

4. Whiteboard

5.LCD

6. Komputer

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan

menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*kkkk
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Paket 12
DOA KEFAKIRAN
Pendahuluan

Pembelajaran pada paket 12 (duabelas) akan mengkaji
memahami dan mengamalkan hadith hadith tentang doa kefakiran, dan
skema sanad.

Pada Paket ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian hadith-
hadith tentang doa kefakiran.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan slide
berbagai hadits, untuk memancing ide-ide kreatif mahasiswa dalam
upaya memahami hadits tersebut. Mahasiswa juga diberi tugas untuk
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar
kegiatan.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD
dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan perkuliahan, serta flash disc, kertas plano/whiteboard,
spidol dan solasi sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan

dengan membuat peta sanad hadits.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan hadith

hadith tentang doa kefakiran.
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Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Mahasiswa mampu mengikuti kesepakatan rencana perkuliahan
2. Mahasiswa mampu memahami hadith tentang doa kefakiran
3. Mahasiswa mampu memahami sanad hadith tentang doa kefakiran
Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Materi pokok fenomena konflik meliputi:
1. Hadits doa kefakiran
2. Hadits kontradiksi

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Brainstorming dengan mencermati penayangan slide hadits-hadits
tentang doa kefakiran dan hadits kontradiksi.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 12 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 3 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
3. Kelompok Aceh: Hadits doa kefakiran.

4. Kelompok Ambon: Hadits kontradiksi di atas.

5. Kelompok Poso: Sanad hadits doa kefakiran.
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6. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok.

7. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi.

8. Penguatan hasil diskusi dari dosen.

9.Dosen  memberi  kesempatan kepada mahasiswa  untuk
menanyanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan.

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Mendiskusikan secara berkelompok hadits-hadits yang erat
kaitannya dengan doa kefakiran, serta mencatat poin-poin penting

terkait dengan tema tersebut.

Tujuan
Mahasiswa memahami hadits-hadits yang terkait dengan doa
kefakiran. Pemahaman yang memadai terhadap konsep-konsep tersebut
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akan menghantarkan mahasiswa dalam memahami hakikat doa
kefakiran.
Bahan dan Alat

Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi.

Langkah Kegiatan

1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil
kerjal

2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!

3. Tuliskan hasil diskusi kelompok ke kertas plano atau di laktop
dengan program power point.

4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas atau
masukan file hasil kerja dalam bentuk power point ke laptop yang
telah disiapkan.!

5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi!

6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan waktu
masing-masing +5 menit!

7. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi kelompok lain!

Uraian Materi
Doa Nabi saw. yang Kontradiktif

Ditemukan kadang Nabi saw. berdoa agar dijauhkan diri dari
kefakiran, namun di sisi lain juga ditemukan doa Nabi saw. memohon

kefakiran.
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Adapun doa Nabi saw. yang memohon agar dijauhkan dari
kefakiran dipaparkan al-Albani dalam Silsilah al-Shahihah: 3/430,
sebagai berikut:
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Adapun doa Nabi saw. yang memohon kefakiran diriwayatkan
(1) Abu Sa’id, dan (2) Ubadah ibn Shamit, dengan redaksi sebagai
berikut:

Sl 5,05 3 gty BSin gnaly GSas 2T 1l

Ya Allah hidupilah saya dalam kondisi miskin, dan wafatkan
saya juga dalam kondisi miskin serta masukkanlah saya ke dalam
golongan orang-orang miskin.

Periwayatan Abu Sa’id dikeluarkan oleh Abad ibn Humaid:
308/1002; Ibn Majah: 2/1381: 4126 dan Bushiri: 4/218.

Periwayatan Ubadah ibn Shamit dikeluarkan Baihaqi: 7/12:
12930; Dhiya’: 8/270: 332; Ibn Asakir: 38/194; Thabrani dalam al-Dua:
1/422: 1427.

Terkait dengan kedua hadits yang tampaknya kontradiksi di
atas Bakar ibn Abdullah Abu Zaid Muhammad ibn Abdullah ibn Bakar
ibn Utsman dalam kitabnya Mu’jam al-Manahi al-Lafdziyah: 416,
memaparkan sebagai berikut:
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Dengan demikian tidaklah bertentangan dengan adanya
permohonan kemiskinan, sebab kefakira memang dapat dikonotasikan
negative, namun tidaklah kemiskinan selalu berkonotasi negative,
bahkan dalam seuah riwayat bahwa orang yang paling banyak

menghuni surga adalah kelompok orang-orang miskin, wallahu a’lam.

Hasil Belajar
1. Mampu memahami hadis mukhtalif dan penyelesaiannya dengan

langkah yang tepat

Indikator Hasil Belajar

1. Mampu menafsirkan teks—teks hadis yang tampak kontradiksi

2. Mampu mengidentifikasi letak kontradiksi kedua hadis

3. Mampu mengambil langkah penyelesaian Hadis mukhtalif doa Nabi
dijauhkan dari kefagiran

4. Mampu menggali hukum (istinbat) dari hadis yang ma’mul bih

Pengalaman Belajar

1. Mempertajam bentuk ikhtilaf yang ada pada kedua hadis

2. Mengkritik kedua hadis yang tampak saling bertentangan

3. Menganalisis kontradiksi hadis tentang doa Nabi dijauhkan dari

kefagiran

Sumber/Bahan/Alat
1. Mukhtalif al-Hadith baina al-Fugaha’ wa al-Muhaddithin
2. Ta’wil Mukhtalif al-Hadith hal. 48
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3. Syarah Ibn Battal

4. Tuhfat al-ahwazi

5. Syarah Nawawi

6. Handout/modul perkuliahan
7. Whiteboard

8.LCD

9. Komputer

Penilaian
1. Performan yang meliputi kehadiran, keaktifan, kemampuan
menjawab pertanyaan, dan penyelesaian tugas di kelas

2. Penyelesaian makalah tepat waktu dan presentasi di kelas

*hkkkk

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Kode Mata Kuliah : BE412014

Mata Kuliah : TADRIB KUTUB HADITH
SKS ;2 SKS
Semester -

Dosen Pengampu : -

STANDAR KOMPETENSI
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Mampu membuktikan keindahan dan kesausastraan Hadis-
Hadis Nabi SAW, menganalisa dan menafsirkan kata-kata yang
gharib serta latihan merangkai kata gharib tersebut ke dalam
susunan bahasa Arab keseharian, serta mampu menyelesaikan
hadis musykil dan mukhtalif

MATERI
No. Materi Pokok Sub Materi Pokok
1 Dasar-dasar kajian tadrib | 1. Obyek kajian mata kuliah tadrib kutub
kutub hadis hadis
2. Kepentingan mata kuliah tadrib kutub
hadis

3. Hadis gharib alfaz, musykil dan mukhtalif
4. Metode penelitian hadis gharib alfaz,
musykil dan mukhtalif

2 Hadis gharib alfaz: makna | 1. Definisi hadis gharib alfaz
kata 4s%], &%, ¢4, | 2. Maknakata s3], 75, $&3, dan
S

3. Pemaknaan umum dan khusus kata

dan «dS

<

&5, 5, i) dan odS

29

3 Hadis gharib alfaz : makna | 1. Makna kata =3l dan _GAll

kata Jill dan LUl 2. Pemaknaan umum dan khusus makna
kata Jidl dan LAl

4 | Hadis =4 sty 3,30 W50 | 1. Mksud Kalimat =41 slally sal Wl
2. Pemaknaan umum dan khusus kalimat

o llly A0

5 Hadis

o a | 1. Makna kata et
Al d & B s d A6 5

. Pemaknaan umum dan khusus kata )l

6 Hadis musykil seputar .~ | 1. Makna kalimat .Is 2.
Glsh 2. Pemaknaan umum dan khusus kata ;.=
Golgh
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No.

Materi Pokok

Sub Materi Pokok

7 | Hadis musykil &, & of 1. Devinisi hadis musykil
Ll o) U s i 2. Metode penyelesaian hadis musykil
8 Hadis Mukhtalif; Tentang | 1. Devinisi hadis mukhtalif
mandi besar meski belum | 2. Perbedaannya dengan hadis musykil
inzal 3. Metode penyelesaian hadis mukhtalif
9 Hadis Mukhtalif; Larangan | 1. Devinisi hadis mukhtalif
BAB dan BAK menghadap / | 2. Metode penyelesaian hadis mukhtalif
membelakangi kiblat
10 | Hadis Mukhtalif; Batas 1. Devinisi hadis mukhtalif
minimal penerapan hukum 2. Metode penyelesaian hadis mukhtalif
potong tangan
11 | Hadis Mukhtalif; Bekam 1. Devinisi hadis mukhtalif
tidak membatalkan puasa 2. Metode penyelesaian hadis mukhtalif
12 | Hadis Mukhtalif; Doa nabi | 1. Devinisi hadis mukhtalif
dijauhkan dari kefagiran 2. Metode penyelesaian hadis mukhtalif

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah Ibnu Qutaibah al-Dainuri, Ta’wil Mukhtalif al-
Hadith
Masyhur bin Marzuq al-Harazi, Iqtidab al-Ala-iq bidar-i
musykil hadith
Dr. Nafiz Husain Hammad, Mukhtalif al-Hadith baina al-

1.

Fugaha’ wa al-Muhaddithin

Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Ikhtilaf al-Hadith

. Al-Tahawi, Musykil al-Athar
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6. Al-Mubarak Ibn al-Athir, al-Nihayah fi Gharib al-Athar
7.
8
9

Al-Kutub al-Sittah

. Musnad Ahmad
. Al Sharif al Ridha, al Majazat al Nabawiyah, 41

10. Al Nawawi, Sahih Muslim Bi Sharh al Nawawi, juz 7, 140
11.Ahmad Ibn Hanbal, musnad Ahmad, jilid 2, 360, 450, jilid

5, 335, 339

12.Al Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 1, 222
13.1bn Majah, Sunan lbn Majah, juz 1, 131
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[ PENUTUP ]

Sistem Penilaian

SISTEM PENILAIAN

A. Proses Penilaian Perkuliahan

Pengambilan nilai dalam mata kuliah Manajemen Konflik keagamaan

ini menggunakan Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana dalam Buku
Panduan Penyelenggaraan Pendidikan IAIN Sunan Ampel Tahun 2012 yang
terdiri atas 4 macam penilaian:

1.

Ujian Tengah Semester (UTS)

UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6
paket | bahan perkuliahan (paket 1-6) . Materi UTS diambil dari
pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa
pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1
jam perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan
kepada Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Tugas

Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari keunggulan
potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil kreatifitas dapat disusun
secara individual atau kelompok yang bersifat futuristik dan memberi
manfaat bagi orang lain (bangsa dan negara). Petunjuk cara
mengerjakan tugas secara lebih rinci diserahkan kepada Dosen
pengampu. Skor tugas mahasiswa maksimal 100.

Ujian Akhir Semester (UAS)

UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6
paket Il bahan perkuliahan (paket 7-12). Materi UAS diambil dari
pencapaian indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa
pilihan ganda, essay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1
jam perkuliahan (100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan
kepada Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.
Performance

Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga pertemuan
terakhir antara 14-16 pertemuan. Dosen dapat memberi catatan pada
setiap proses perkuliahan kepada masing-masing mahasiswa dengan



B.

Sistem Penilaian

mengamati: (1) ketepatan waktu kehadiran dalam perkuliahan, (2)
penguasaan materi (3) kualitas ide/respon terhadap materi yang dikaji,
dan lain-lain (Dosen dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati).
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan memberi
penilaian performance pada masing-masing mahasiswa dengan skor
maksimal 100.

Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi catatan-
catatan penilaian performance atau membuat format sendiri. Catatan
penilaian performance tidak diperkenankan langsung di dalam absen
perkuliahan mahasiswa.

Nilai Matakuliah Akhir Semester
Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ujian Tengah

Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester (UAS) 40 %, dan
Performance 10 %.

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang

mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam tabel berikut.

Angka Interval Skor (skala 4) Huruf Keterangan
Skor (skala 100)
91 -100 4,00 A+ Lulus
86 -90 3,75 A Lulus
81-85 3,50 A- Lulus
76 - 80 3,25 B+ Lulus
71-175 3,00 B Lulus
66 — 70 2,75 B- Lulus
61— 65 2,50 C+ Lulus
56 - 60 2,25 C Lulus
51 -55 2,00 C- Tidak Lulus
40 - 50 1,75 D Tidak Lulus
<39 0 E Tidak Lulus




Sistem Penilaian

Keterangan:

a.

Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus diulang
dengan memprogram kembali pada semester berikutnya
Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan harus
memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan hangus/gugur
Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester:
NMK = (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10)

100

NMK = Nilai Matakuliah
NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester

NT = Nilai Tugas
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester
NP = Nilai Performance

NMK bisa dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS,
yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu
kosong (tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak bisa
diperoleh, kecuali salah satunya mendapat nol (mahasiswa
mengikuti proses penilaian akan tetapi nilainya nol), maka nilai
akhir bisa diperoleh.

Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dst.



